Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat e-1SSN: 2798-5210

@
0.0. COMSERVA:

Volume 03 No.04 Agustus 2023 (1327-1338) p-ISSN: 2798-5652

Determinan Penggelapan Pajak Di Kpp Pratama Batam Selatan

Determinants Of Tax Evasion In Kpp Pratama Batam Selatan

1Ostor Debora Aruan, M.Sunarto Wage?

L2Fakultas 1lmu Sosial & Humaniora, Universitas Putera Batam

*Email: ostordeboral23@gmail.com
*Correspondence: Ostor Debora Aruan

DOI:
10.59141/comserva.v3i4.909

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan yang dapat
memberikan pengaruh kepada niat wajib pajak untuk melakukan
penggelapan pajak. Determinan penggelapan pajak yang digunakan dalam
penelitian adalah diskriminasi pajak,self assessment system dan sanksi pajak
terhadap niat wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang telah
terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan. Penelitian ini menggunakan data
primer yang berupa kuesioner dan disebar melalui formulir google untuk
wajib pajak orang pribadi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
menggunakan random sampling dengan total sampel 400 responden. Teknik
menganalisa data menggunakan analisis regresi linear berganda
menggunakan software SPSS versi 29 untuk menguji dampak diskriminasi
pajak,self assessment system,dan sanksi pajak terhadap penggelapan pajak
dengan secara parsial ataupun simultan. Pencapaian dari penelitian ini
menunjukkan secara parsial diskriminasi pajak berpengaruh terhadap
penggelapan pajak,self assessment system berpengaruh terhadap
penggelapan pajak,dan sanksi pajak berpengaruh terhadap penggelapan
pajak. Secara simultan diskriminasi paja,self assessment system dan sanksi
pajak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Berdasarkan hasil penelitian
diatas maka diperlukan wajib pajak orang pribadi untuk mematuhi
kewajiban dalam membayarkan pajak,hal ini bertujuan utntuk menghindari
penggelapan pajak.

Kata kunci: Diskriminasi pajak; Self Assessment System; Sanksi Pajak;
Penggelapan Pajak

ABSTRACT
This study aims to analyze the determinants that can influence the taxpayer's
intention to commit tax evasion. The determinants of tax evasion used in this
study are tax discrimination, self-assessment systems and tax sanctions
against taxpayers' intentions to commit tax evasion. The population in this
study are all individual taxpayers who have registered at KPP Pratama
South Batam. This study uses primary data in the form of questionnaires and
is distributed via the Google form for individual taxpayers. The sampling
technique in this study used random sampling with a total sample of 400
respondents. The technique of analyzing the data used multiple linear
regression analysis using SPSS version 29 software to examine the impact
of tax discrimination, self-assessment systems, and tax sanctions on tax
evasion partially or simultaneously. The achievements of this study show
that partially tax discrimination has an effect on tax evasion, self-assessment
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systems have an effect on tax evasion, and tax sanctions have an effect on
tax evasion.

Keywords: Tax discrimination; Self Assessment System; Ttax Sanctions; Tax
Evasion

PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki bermacam-macam budaya serta
memiliki sumber daya alam yang melimpah. Seiring berkembangnya waktu,pemerintah Indonesia
terdorong untuk membuat dan melakukan perubahan. Untuk dapat mewujudkan rancangan perubahan
diperlukannya dana dengan jumlah yang besar,oleh karena itu pemerintah perlu mengambil kebijakan
untuk meningkatkan pendapatan negaranya. Penerimaan pajak adalah sumber pendapatan terbesar yang
dimiliki negara. Dengan menggunakan dana yang diterima dari pajak pemerintah mampu meningkatkan
kesejahteraan,kemakmuran dan juga dapat mengatasi segala permasalahan secara sosial maupun
ekonomi di negara tersebut (Handayani, 2022: 50)

Penerimaan pajak memiliki kontribusi yang besar bagi penghasilan negara. Penerimaan pajak
hingga akhir desember 2022 mencapai Rp 954,30 triliun. Bagi pemerintah pajak termasuk kedalam lima
sumber penerimaan lainnya yang meliputi kekayaan negara,utang,hibah,dan pencetakan uang. Realisasi
penerimaan pajak belum berjalan dengan efektif dan efisien. Banyak wajib pajak yang menggunakan
beragam cara untuk menghindari tanggung jawab.

Tabel 1.1 Perbandimgan Pencapaizn Fealisasi Pajak 20018-2022

Tahun Target Realizasi
2018 80320 83340
2019 1.441.27 1.312.40
2020 1.172.72 1.106.26
2021 914,93 83149
2022 782,87 834,30

Sumber : EPP Pratoma Batam Selatan 2023

Pencapaian realisasi pajak tahun 2018 hanya mencapai Rp 933,49 triliun. Tahun 2019-2020
realisasi mengalami peningkatan walaupun di tahun 2021 menurun kembali. Pada 2022 realisasi
mengalami peningkatan sebesar Rp 954,30 triliun.

Penggelapan pajak adalah tindakan pengelakan dengan menyeludupkan pajak dan aktif
dilakukan wajib pajak. Maraknya kasus penggelapan pajak dapat memberikan asumsi dari sisi negatif
dan berdampak pada munculnya persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak etis untuk dilakukan.

Faktor pertama yang memicu tindakan penggelapan pajak adalah diskriminasi pajak.
Diskriminasi pajak merupakan tindakan yang mengambil hak milik orang lain secara paksa. Selain
diskriminasi pajak, faktor lain yang menjadi pemicu adalah self assessment system dimana sistem ini
memberikan kebebasan kepada wajib pajak dalam melaporkan pajak terutangnya sehingga wajib pajak
secara sadar mengubah data dari pajak terutang untuk meringankan beban yang harus dipikul. Faktor
terakhir yang mempengaruhi adalah sanksi pajak. Sanksi pajak adalah alat penjamin yang diberikan
kepada wajib pajak. akan tetap sanksi pajak yang rendah dan tidak tegas tidak mampu mendisplinkan
wajib pajak.

Berbagai hasil berbeda yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang menjadi referensi pada
penelitian ini. Hasil penelitian dari Pradnya (2022: 50) berpendapat bahwa sistem perajakan,sanksi pajak
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mempunyai pengaruh secara negatif terhadap penggelapan pajak. Sedangkan hasil berbeda diperoleh
dari penelitian Hidayatulloh (2023: 99) menyatakan tindakan diskriminasi pajak tidak berpengaruh
terhadap penggelapan pajak akan tetapi sistem perpajakan serta sanksi pajak memiliki pengaruh kepada
penggelapan pajak. Atas penjabaran latar belakang diatas, maka peneliti terdorong dan termotivasi
melakukan penelitian dengan judul “Determinasi Penggelapan Pajak (Studi kasus WPOP di KPP
Pratama Batam Selatan)”

Peneliti menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) dan teori atribusi sebagai landasan
teori dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variabel diskriminasi pajak,
self assessment system dan sanksi pajak mampu mempengaruhi wajib pajak untuk melakukan
penggelapan pajak. Menurut undang-undang No.39 Tahun 19999 tindakan diskriminasi adalah
pembatasan, pelecehan bahkan pengucilan yang diperoleh secara langsung maupun tidak langsung.
Akibat dari diskriminasi akan menimbulkan tindakan penyimpangan yang melanggar hak asasi orang
lain (Fey Paparang, 2018) (Khoerunnisa, 2021).

Self assessment system merupakan sistem pemungutan pajaks yang memiliki tujuan untuk
memberikan kemudahan kepada wajib pajak pada saat melaporkan pajak terutang (Cahyono, 2022: 100).
Self assessment system menuntuut wajib pajak untuk melaporkan kewajibannya secara mandiri. Self
assessment system memiliki ciri-ciri yakni wajib pajak diberikan wewenang untuk menentukan besaran
jumlah tarif pajak dan pajak terutang milik pribadi, kedua wajib pajak dituntut untuk aktif dalam
menghitung,menyetor hingga melaporkan kewajibannya dengan mandiir, ketiga adalah aparat pajak
hanya bertugas untuk mengawasi wajib pajak pada saat melaporkan pajak terutang.

Sanksi pajak adalah alat penjamin yang keberadaannya telah sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang tertuang dalam undang-undang perpajakan (Janiman & Firasati, 2023). Sanksi pajak
memiliki fungsi untuk mencegah adanya tindakan pelanggaran norma pajak yang telah dilakukan wajib
pajak (Sari,2021: 143). Sanksi pajak dapat berupa sanksi administrasi dan sanksi pidana.

Penggelapan pajak dilakukan dengan tujuan untuk meringankan beban pajak tanggungan
dengan melanggar peraturan undang-undang (Okta, 2020: 85). Penggelapan pajak termasuk kedalam
tindakan ilegal dan memberikan kerugian besar kepada negara. Penggelapan pajak memberikan dampak
buruk terhadap perekonomian negara seperti bidang keuangan,bidang ekonomi,dan bidang psikologi.
Dalam peneltian ini kerangka pemikiran yang akan menjelaskan pengaruh diskriminasi pajak,self
assesment system dan sanksi pajak terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Batam Selatan.

Diskrimmasi Pajak
X,

Penpgelapan Pajak
(1)

f

Self Assessment System

(X2)

H,
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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METODE

Metode yang dipergunakan adalah metode kuantitatif. Penelitan kuantitatif adalah penelitian
yang prosedur dasarnya menggunakan pemrosesan data dengan berupa angka yang selanjutnya akan
diproses menggunakan metode statistik. Populasi terdiri dari objek dan subjek penelitian yang
didalamnya terdapat kualitas dan ciri khususdengan penentuan perhitungannya telah dilakukan
sebelumnya lalu dipelajari dan kemudin diberikan kesimpulan. Penelitian in memiliki jumlah populasi
yang terdiri sari seluruh wajib pajak yang telah terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan sebanyak
400.034 orang. Dari perspektif sampel populasi adalah pengaturan secara keseluruahn dimana
karakteristik peneliti ditetapkan dan diambil kesimpulan. Menerapkan pengambilan sampel yang tidak
bias untuk pengambilan sampel. Penentuan sampel dilakukan secara acak dan sederhana yang bermakna
bahwa keseluruhan populasi yang dimiki mempunyai kesempatan yang tidak berbeda untuk menjadi
reaponden. Metode kuesioner adalah bentuk metode utama dalam pengumpulan data dengan
membutuhkan koneksi serta relasi antar pengumpul data dengan item peneltian. Metode survei
berfungsi unutk mengumpulkan data dnegan menawarkan sejumlah manfaat,ekpedisi cepat,efektif dan
akurat yang diperoleh dari WPOP di Kota Batam. Kuesioner yang dikirim kepada para responden
menggunakan google form. Untuk dapat membahas topik-topik yang menjadi dasar utama pembuatan
hipotesis dapat diperoleh dari komputasi data. Teknik analisis data tersebut mengkatetgorikan data
menjadi jenis maupun susunan tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menyebarkan kuesioner kepada semua subjek yang telah terdaftar sebagai WPOP di KPP
Pratama Batam Selatan, data penelitian terkumpul. Data mengenai responden dikumpulkan secara acak
dari 400 responden dengan menggunakan google form.
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

M Range Minimum  WMaximum Mean Sid, Deviation
Diskriminasi Pajak 400 32 B 40 3047 4,218
Self Assassment System 400 16 24 40 31,30 3,182
Sanksi Pajak 400 18 22 40 30,96 3467
Fenggelapan Pajak 400 32 B 40 2222 3,444
Walid N (listeisa) 400

Sumber : Hasil Pengolzhan data menggunakan SPS5 28 2023

Tabel daiatas menunjukkan tanggapan dari responden yang menjelaskan jika hasil statistik
deskrpitif yang digunakan adalah valid. Kolom N adalah jumlah respondnen yang diterima dan diolah
yakni 400 responden. Kolom minimum adalah kolom yang menunjukkan angka terendah yang
didasarkan pada tanggapan responden. Kolom maksimum adalah kolom dengan angka tertinggi yang
diberikan responden. Kolom mean adalah nilai mean atas tanggapan responden.
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Uji Validitas Data
Tabel 3.Hasil Uji Validitas Data

No Variabel Pernvataan | RHitung | RTabel Keterangan
X1l 0,321 Vahd
X2 0,717 Valid
1 Dizkriminazi Pajzk X13 0,630 Valid
Xl4 0,301 Valid
X153 0,369 0,008 Valid
Xl6 0,301 Valid
X171 0,343 Valid
X148 0,707 Valid
21 0,362 Valid
X212 0,367 Vahd
2 Self Aszsessment W13 0,346 Walid
Systam X214 0,343 Valid
X5 378 0.098 Vahd
X216 0. 4%6 Valid
X2 0455 Vahd
X158 0,514 Walid
X3l 0,311 Vahd
X3l 0,607 Valid
3 Sanksi Pajak X33 0,516 Valid
X34 0460 Valid
535 oaee | 098 Vahd
X368 0,504 Valid
X3 0480 Valid
X34 0,383 Valid
Tl 0,610 Walid
Y2 0,637 Valid
4 Penggelapan Pajzk VE] 0,633 Wahd
Y4 0,338 Valid
Y3 0dle 0,098 Vahd
F{i] 0474 Valid
il (0,628 Vahd
T8 0430 Walid

Sumber : Diclah cleh penelm (2023)

Tabel diatas menunjukkan keseluruhan pernyataan yang disusun dan dibuat setelah
melakukan pengolahan data adalah valid. Dapat dibuktikan dnegan nilai r hitung > r tabel. nilai r tabel
dua sisi adalah 0,098 (df = n-2 = 400-2 = 398 tabel). Masing-masing nilai dari pernyataan adalah >
0,098.

Uji Reliabilitas Data
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Data

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Diskriminasi Pajak 0,719 Reliabel
Self Assessment System 0,608 Reliabel
Sanksi Pajak 0,608 Reliabel
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Penggelapan Pajak 0,651 Reliabel

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023

Reliabilitas data dihitung dnegan metode Cronbach’s Alpha. Pengujian ini setiap pernyataan
yang diuji terbukti valid. Dapat menggunakan Cronbach’s Alpha untuk melihat apakah tanggapan dari
responden dapat dipercaya. Nilai diatas dapat disebut reliabel jika data > 0,60. Hasil diatas
menunjukkan semua nilai berada diatas 0,60.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah data dapat dikatakan normal. Pada

penelitian ini menggunakan uji normalitas “kurva histogram Regression Standardized Resdiual,grafik
Normal P-Plot of Regression Standardized Residual dan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test”.

Histogram

Dependent Variable: Penggelapan pajak

Mean = -4 81E-16
Stl. Dev. = 0,996
N =400

Frequency
—

=
-4 -2 o 2 4 6

Regression Standardized Residual
Gambar 2. Uji Normalitas kurva histogram
Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPPS 29, 2023
Seperti gambar hasil pengolahan data diaata kurva histogram yang dinormalisasikan
berbentuk bel sehingga data dianggap terdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Penggelapan pajak
10

Expected Cum Prob

Ohs:‘rved cuml Prob
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPPS 29, 2023
Gambar 3. Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual

Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual menunjukkan bahwa pola histogram
terdistribusi normal dilihat dari pola titik-tiitk yang memanjang disekitar diagoanl dan atas hasil tersebut
data dapat diterima.
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One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

I 400
Mormal Parameters®® Mean J,o0oooao0
Std. Deviation 3,25948964

Most Extreme Differences Absolute 026
Fositive 020

Megative -, 026

Test Statistic 026
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200
Monte Carlo Sig. (2—tai|ed)d Sig. 264
959% Confidence Interval Lower Bound 252

Upper Bound 275

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPPS 29, 2023
Gambar 4. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test memiliki nilai Asymp.sig 0,200 > 0,05 dari hasil
uji tersebut dapat dikatakan semua variabel terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5.Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WVIF
1 (Constant) 10,660 1,980 5383 000
Diskriminasi pajak 224 040 274 5613 000 948 1,155
Self assessment system 048 J0E1 044 784 N[ ]o] g4 1,400
Sanksi pajak 108 055 108 1,918 ,000 746 1,340

a. DependentVariable: Penggelapan pajak

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 29, 2023

Hasil diatas menjelaskan variabel independne bebas lolos uji dikarenakan memiliki nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dapat disimpulkan perhiutngan model regresi tidak terdistribusi
multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Coefficients”

Woadel B Sitd. Earor Bata t Sig
1 (Constant 469 1.631 ' 288 774
Drimkriminadei pajak o5% 022 124 24481 OTE
Sl assassmant gysiam - Q57 044 - 0E5 -1.304 A8F
Sanksi pajak ST 032 a3 1 800 AT3
a, Dependent Variable: Penggelapan Pajak I

Sumber : Haszil pengeolzhan data menggunakan SPPS 29 2023

Dari hasil uji glejser diperoleh X nilai signifikan 0,73 kemudian X nilai signifikan 0,193 dan
X3 nilai signifikan 0,073 dimana nilai tersebut > 0,05. Dapat disimpulkan ketiga variabel tidak terjadi
varians variabel.
Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Unstandardized Coaficients Coeficianty
B | B Erfof | Bats | i | o4
(Constant 20,239 2,312 B.753 Wil
Diskriminasi pajak 00T flL] 2 2,240 i)
Helf atsasemient system 142 082 115 2,205 {iali]
Sanksi pajak RE 048 47 285 Has

a. Dapendent Vaziabla: Panggslapan pajak

Sumber : Hasil pengelzhan datz menggunakan SPPS 29 2023

Uji regresi linear berganda dilakukan dengan menyusun persamaan regresi untuk melihat
pengaruh dari dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini menggunakan
regresi linear dikarenakan sebagai dasar dalam menyimpulkan. Regresi berganda yakni alat analisis
untuk meninjau pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Y =20,239 + 0,07X1 + 0,142X> + 0,128X3

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial menggunakan persamaan df = n-k-1 = 400-3-1. Nilai alpha = 0,05 maka diperoleh
t tael SEDESAr 1,966. Bardasarkan hasil uji ditemukan diskriminasi pajak (X1) memiliki nilai t niwng 2,240
> 1,966. Nilai signifikan 0,001 < 0,05. Hal ini bermakna variabel diskriminasi pajak (X1) berpengaruh
signifikan terhadap penggelapan pajak(Y) hipotesis diterima. self assessment system (X)) memiliki
nilai t niwng 2,295 > 1,966. Nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini bermakna variabel self
assessment system (X2) berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak(Y) hipotesis diterima.
sanksi pajak (Xs) memiliki nilai t niwng 2,851 > 1,966. Nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini
bermakna variabel sanksi pajak (Xs) berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak(Y) hipotesis
diterima.

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T)

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - VVol. 03 (04) Agustus 2023 - (1327-1338)

1334



1Ostor Debora Aruan, M.Sunarto Wage?
Determinants Of Tax Evasion In Kpp Pratama Batam Selatan

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) 20,239 2312 8,763 ,ao0
Diskriminasi pajak 007 031 012 2,240 ,001
Self assessment system 142 062 118 2,295 ,000
Sanksi pajak 128 045 147 2,851 004

a. DependentVariahle: Penggelapan pajak

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPPS 29,2023

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 9.Hasil Uji Simultan (Uj F)

ANOVA?
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 110,078 3 36,683 4106 .oop®
Residual 3539019 386 8,837
Total 3649 098 389

a. Dependent Variable: Penggelapan pajak
b. Predictors: (Constant), Sanksi pajak, Self assessment systern, Diskriminasi pajak

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPPS 29,2023

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai F hiwng Yakni 4,106 > 2,605 dan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan ada dampak yang signifikan pada variabel diskriminasi pajak
(X1), self assessment system (X), sanksi pajak (Xs) secara bersama-sama terhadap variabel
penggelapan pajak (Y).

Uji Koefisien Determinan (R2)

Dari tabel dibawah dapat dilihat nilai Adjusted R Square adalah 23%. Nilai ini bermakna adanya
pengaruh antara variabel variabel diskriminasi pajak (X1), self assessment system (X5), sanksi pajak
(Xs) terhadap variabel penggelapan pajak (YY) sebesar 23% dan kelebihannya sebesar 77% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Tabel 9.Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

Model SummatryfJ

Adjusted R Sti. Error of the
Madel R R Square Square Estimate

1 1747 030 023 2,989

a. Predictors: (Constant), Sanksi pajak, Self assessment
systermn, Diskriminasi pajak

b. Dependent Variable: Penggelapan pajak
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Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPPS 29,2023

A. Pengaruh Diskriminasi Pajak Terhadap Penggelapan Pajak

Penemuan pada penelitian ini menegaskan bahwa diskriminasi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggelapan pajak wajib pajak orang pribadi. Hasil uji t niung dari variabel
diskriminasi pajak yakni 2,240. Nilai t niwung > nilai t el Yaitu 1,966. Nilai signifikan 0,001 < nilai alpha
0,05. Dari perhitungan ini disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya tindakan diskriminasi dapat
menimbulkan niat wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Anis (2022: 699) “Pengaruh Keadilan dan Diskriminasi Terhadap Penggelapan Pajak”.
Tanggapan lain bertolak belakang dengan penelitan Paskarely (2023: 55) “Pengaruh Keadilan ,Sistem
Perpajakan,Kecurangan Terhadap Persepsi WPOP Mengenai Etika Penggelapan Pajak”.

B. Pengaruh Self Assessment System Terhadap Penggelapan Pajak

Penemuan pada penelitian ini menegaskan bahwa self assessment system berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggelapan pajak wajib pajak orang pribadi. Hasil uji t niung dari variabel self
assessment system yakni 2,295. Nilai t hiwng > nilai t wbe yaitu 1,966. Nilai signifikan 0,000 < nilai alpha
0,05. Dari perhitungan ini disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya kebebasan yang diberikan
pemerintah kepada wajib pajak dalam melaporkan kewajibannya sering dijadikan wajib pajak sebagai
peluang untuk melakukan penggelapan pajak. Kendala lainnya terletak pada masyarakat yang masih
awam akan self assessment system juga turut melakukan penggelapan pajak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Darma (2022: 47) “Pengaruh Self Assessment System,Tarif Pajak,Dan Keadilan
Terhadap Tindakan Tax Evasion”. Tanggapan lain yang bertolak belakang dengan penelitian
Nurfauziah (2022: 569) “Sikap Wajib Pajak Atas Sistem dan Keadilan Perpajakan, Perilaku
Penggelapan Pajak Serta Peran mediasi Kepatuhan Pajak”.

C. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Penggelapan Pajak

Penemuan pada penelitian ini menegaskan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggelapan pajak wajib pajak orang pribadi. Hasil uji t niung dari variabel sanksi
pajak yakni 2,851. Nilai t nhiwng > nilai t wner Yaitu 1,966. Nilai signifikan 0,004 < nilai alpha 0,05. Dari
perhitungan ini disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya kebebasan yang diberikan pemerintah
kepada wajib pajak dalam melaporkan kewajibannya sering dijadikan wajib pajak sebagai peluang
untuk melakukan penggelapan pajak. Kendala lainnya terletak pada masyarakat yang masih awam akan
sanksi pajak juga turut melakukan penggelapan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rismauli (2023: 449) “Pengaruh Sanksi Pajak,Keadilan Pajak dan Love of Money Terhadap Persepsi
Mahasiswa Mengenai Penggelapan Pajak (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya)”. Tanggapan lain yang bertolak belakang dengan penelitian
Saragih (2022: 83) “Pengaruh Sistem Perpajakan,Pengetahuan Perpajakan,Tarif Pajak,dan Sanksi
Perpajakan Terhadap Perilaku Penggelapan Pajak Pada Wajib Pajak Di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Serpong”.
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D. Pengaruh Diskriminasi Pajak, Self Assessment System, Sanksi Pajak Terhadap Penggelapan
Pajak

Penemuan pada penelitian ini menegaskan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggelapan pajak wajib pajak orang pribadi. Hasil uji F niwng Nilai F niwng adalah
4,106. Nilai signfikasinya adalah 0,000. Dengan demikian F hitung > F taver (4,106 > 2,605) dan nilai
signifikan < 0,05 ( 0,000 < 0,05). Hal ini disimpulkan secara simultan ketiga variabel independen yakni
diskriminasi pajak, selfassessment system,dan sanksi pajak memiliki pengaruh secara simultan terhadap
penggelapan pajak. Hal ini disebabkan semakin banyak wajib pajak yang merasakan adanya perilaku
diskriminasi maka wajib pajak akan tetap melakukan tindakan penggelapan pajak. Selain perilaku
diskriminasi kurangnya pemahaman wajib pajak akan selfassessment system juga turut memicu perilaku
penggelapan pajak. Sanksi pajak yang tidak tegas juga mampu mempengaruhi tindakan penggelapan
pajak. Sanksi pajak yang rendah akan membuat wajib pajak merasa membayar pajak bukanlah hal
penting untuk dilaksanakan.

SIMPULAN

Diskriminasi pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan. Hasil pengolahan data diperoleh nilai t nitung
2,240. Nilai t ning > t el 1,966. Nilai signifikan 0,001 < nilai alpha 0,05. Self assessment system
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak wajib pajak orang pribadi. Hasil uji t
hiung dari variabel self assessment system yakni 2,295. Nilai t niwng > nilai t wper Yaitu 1,966. Nilai
signifikan 0,000 < nilai alpha 0,05. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggelapan pajak wajib pajak orang pribadi. Hasil uji t niung dari variabel sanksi pajak yakni 2,851.
Nilai t hiwng > Nilai t wper yaitu 1,966. Nilai signifikan 0,004 < nilai alpha 0,05.
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